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ABSTRAK
Teori Fana Dalam Cinta Menurut Imam Alghazali

Isamuddin Al Hafis
412020224046

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan pada konsep cinta dalam tasawuf,
khususnya teori fana menurut Imam Al-Ghazali. Di era modern ini, ketika materialisme
dan egoisme sering kali mendominasi kehidupan, kajian mendalam terhadap konsep fana
dalam cinta kepada Tuhan menjadi relevan untuk mengatasi krisis spiritual yang dialami
oleh umat manusia. Imam Al-Ghazali, menawarkan perspektif yang mendalam tentang
bagaimana cinta kepada Tuhan dapat membawa seseorang pada fana, yakni keadaan di
mana individu kehilangan keakuannya dalam menyatu dengan kehendak Ilahi. Maka
peneliti ingin mengupas lebih dalam lagi teori fana dalam cinta menurut imam al ghazali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara mendalam konsep fana
menurut Imam Al-Ghazali dan bagaimana teori ini diterapkan dalam konteks cinta kepada
Tuhan. Dengan fokus pada tasawuf, penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana fana
menjadi puncak dari perjalanan spiritual seorang Muslim yang sepenuhnya meleburkan
dirinya dalam cinta Ilahi. Serta menguraikan dampak positif dari penerapan teori fana
dalam kehidupan seorang Muslim, khususnya dalam memperkuat hubungan spiritual
dengan Allah serta mengurangi ketergantungan pada hal-hal duniawi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian perpustakaan (library research), di
mana data yang dikumpulkan berasal dari karya-karya Al-Ghazali serta literatur tasawuf
lainnya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tasawuf dengan metode deduktif
dan analisis. Pendekatan deduktif digunakan untuk memahami ajaran-ajaran tasawuf
Imam Al-Ghazali tentang fana, sedangkan analisis digunakan untuk menilai relevansi dan
penerapan konsep tersebut dalam kehidupan umat Muslim saat ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fana merupakan tahap penting
dalam perjalanan spiritual yang menggambarkan kehancuran ego dan penyatuan total
dengan Tuhan. Konsep ini memandang bahwa cinta kepada Tuhan harus melibatkan
totalitas jiwa dan raga, hingga pada titik di mana individu kehilangan kesadaran akan
dirinya sendiri, dan hanya tersisa kesadaran akan kehadiran Allah. Dampak bagi umat
Muslim, terutama dalam hal penguatan iman dan kedekatan dengan Tuhan. Melalui fana,
seorang Muslim dapat meraih ketenangan batin, melepaskan diri dari godaan duniawi,
dan mencapai kebahagiaan yang sejati dalam penghambaan kepada Allah.

Meski demikian, peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum mencapai tahap
kesempurnaan. Terdapat keterbatasan dalam kajian ini. Penelitian ini hanya fokus pada
teori Imam Al-Ghazali tanpa banyak membahas interpretasi dari para sufi lain, sehingga
masih terdapat ruang untuk penelitian lanjutan. Oleh karena itu, peneliti berharap agar
penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih detail dan komprehensif, termasuk
mengintegrasikan pandangan sufi lain, sehingga dapat memberikan pemahaman yang
lebih utuh tentang teori fana dalam tasawuf.

Kata Kunci: Imam al ghazali, fana, Tasawuf
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